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Visionary leadership to improve quality culture at SMKN 2 Marabahan can be 
implemented through various strategies and collaboration with teachers and staff. This 
research is a qualitative-research with an analysis process using descriptive analysis. 
Qualitative descriptive data analysis techniques are an approach used to understand, 
explain, and interpret non-numerical data. Data sources were taken from the principal 
and one of the teachers through interviews, observations, and documentation. The 
results of the study indicate that a visionary leader must be able to convey a strategic 
vision and mission that is inspiring, this can be achieved through regular meetings to 
improve the teamwork culture between the principal and teachers and be able to 
integrate technology with educational strategies to create a modern and adaptive 
learning environment to strengthen the sharing of best practices. The novelty of this 
study lies in the emphasis on the integration between visionary leadership and quality 
culture in vocational education environments such as SMKN 2 Marabahan. The focus 
on vocational education provides a unique perspective considering the need for 
practical and professional skills in today's job market. 
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ABSTRAK 

Kepemimpinan visioner untuk meningkatkan budaya mutu di SMKN 2 Marabahan dapat 
diimplementasikan melalui berbagai strategi dan kerjasama dengan guru dan staf. Penelitian 
ini merupakan penelitian kualitatif dengan proses analisis menggunakan analisis deskriptif. 
Teknik analisis data deskriptif kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk 
memahami, menjelaskan, dan menginterpretasi data yang bersifat non-numerik. Sumber data 
diambil dari kepala sekolah dan salah seorang guru melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemimpin yang visioner harus bisa 
menyampaikan visi misi yang strategis yang inspiratif, hal ini dapat dicapai melalui 
pertemuan rutin untuk peningkatan budaya kerja tim antara kepala sekolah dan guru serta 
mampu mengintegrasikan teknologi dengan strategi pendidikan untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang modern dan adaptif guna memperkuat berbagi praktik pengalaman 
terbaik (best practices). Kebaruan penelitian ini terletak pada penekanan integrasi antara 
kepemimpinan visioner dengan budaya mutu di lingkungan pendidikan vokasi seperti 
SMKN 2 Marabahan. Fokus pada pendidikan vokasi memberikan perspektif yang unik 
mengingat kebutuhan akan keterampilan praktis dan profesional dalam pasar kerja saat ini. 
 
Kata kunci: Kepemimpinan visioner, budaya mutu, organisasi, strategi 
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PENDAHULUAN 
Kepemimpinan visioner dalam organisasi pendidikan, seperti SMKN 2 Marabahan, 

menjadi kunci dalam menciptakan budaya mutu yang berkelanjutan. Sebagai lembaga yang 
menekankan visi untuk menghasilkan lulusan yang kompeten, terampil, dan profesional, 
SMKN 2 Marabahan memerlukan kepemimpinan yang mampu menggerakkan seluruh 
elemen sekolah menuju tujuan bersama. Rachman et al., (2023) menekankan bahwa 
kepemimpinan visioner tidak hanya berfokus pada pencapaian jangka pendek, tetapi juga 
merancang strategi jangka panjang yang inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
Dalam konteks ini, pemimpin visioner harus mampu menginspirasi dan memotivasi guru, 
staf, dan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam mewujudkan visi sekolah. Melalui 
pendekatan ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan belajar yang dinamis dan kondusif 
bagi pengembangan potensi peserta didik. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner berperan signifikan 
dalam meningkatkan budaya mutu di institusi pendidikan. Studi yang dilakukan oleh Ilhami 
& Fathoni (2025) mengungkapkan bahwa sekolah dengan pemimpin visioner cenderung 
memiliki tingkat kepuasan kerja guru yang lebih tinggi, yang pada gilirannya meningkatkan 
kualitas pengajaran. Penelitian ini juga menemukan bahwa kepemimpinan visioner 
berkontribusi pada peningkatan kolaborasi antar staf serta pengembangan kurikulum yang 
inovatif. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Rahman et al., (2023), yang 
menekankan pentingnya visi yang jelas dan komunikasi efektif dalam memotivasi staf 
pendidikan. Kedua penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan visioner merupakan 
faktor kunci dalam menciptakan budaya mutu yang berkesinambungan di sekolah. 

Kepemimpinan visioner di SMKN 2 Marabahan dapat diimplementasikan melalui 
berbagai strategi, seperti pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru dan staf. 
Implementasi dari strategi kempimpinan kepala sekolah dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Suriansyah & Aslamiah (2015) menemukan bahwa strategi yang diterapkan kepala 
sekolah dalam membentuk karakter siswa meliputi komunikasi falsafah, visi, misi secara 
jelas, keteladanan, disiplin, kepemimpinan instruksional, kepemimpinan mutu, dan 
pemberdayaan guru dan tenaga kependidikan. Program pelatihan yang dirancang khusus 
untuk meningkatkan kompetensi dan keterampilan tenaga pendidik sangat penting dalam 
mendukung visi sekolah (Setya et al., 2024; Budianto et al., 2025; Efendi & Sholeh, 2023; 
Maysanjaya et al., 2024). Selain itu, penting bagi pemimpin untuk membangun komunikasi 
yang terbuka dan transparan dengan semua pihak terkait, termasuk siswa dan orang tua. 
Hal ini dapat dicapai melalui pertemuan rutin, diskusi kelompok, dan forum konsultasi yang 
memungkinkan semua suara didengar dan dipertimbangkan. Dengan demikian, setiap 
anggota komunitas sekolah merasa memiliki peran penting dalam mencapai visi bersama. 

Sejalan dengan perkembangan teknologi, kepemimpinan visioner di SMKN 2 
Marabahan juga harus memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan proses 
pembelajaran dan administrasi. Wahyudi & Jatun (2024); Marpaung (2024) menyatakan 
penggunaan platform digital dapat membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 
manajemen sekolah serta memberikan akses yang lebih luas terhadap sumber belajar. Dalam 
era digital ini, pemimpin visioner diharapkan mampu mengintegrasikan teknologi dengan 
strategi pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang modern dan adaptif. 
Penelitian oleh Andriyani et al., (2024) menunjukkan bahwa sekolah yang memanfaatkan 
teknologi secara efektif cenderung memiliki tingkat pencapaian akademik yang lebih tinggi. 
Oleh karena itu, kepemimpinan visioner harus berperan aktif dalam mendorong inovasi 
teknologi di sekolah. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penekanan integrasi antara kepemimpinan 
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visioner dengan budaya mutu di lingkungan pendidikan vokasi seperti SMKN 2 Marabahan. 
Fokus pada pendidikan vokasi memberikan perspektif yang unik mengingat kebutuhan akan 
keterampilan praktis dan profesional dalam pasar kerja saat ini. Penelitian ini juga menyoroti 
pentingnya kolaborasi antara sekolah dengan industri dalam rangka menciptakan kurikulum 
yang relevan dan responsif terhadap kebutuhan dunia kerja. Langkah ini sejalan dengan 
Tiasari et al., (2025), yang menekankan pentingnya hubungan erat antara pendidikan vokasi 
dan industri untuk meningkatkan kualitas lulusan. 

Secara keseluruhan, kepemimpinan visioner di SMKN 2 Marabahan memiliki potensi 
besar untuk meningkatkan budaya mutu melalui berbagai inisiatif strategis. Budaya mutu di 
SMKN 2 Marabahan perlu untuk mendorong terciptanya lingkungan kondusif untuk 
perbaikan mutu secara berkelanjutan. Hal ini bisamencakup filosofi, keyakinan, sikap, 
norma, tradisi, prosedur, dan harapan untuk meningkatkan kualitas Pendidikan yang 
umumnya masih dinilai kurang maksimal. Dengan visi yang kuat dan komitmen untuk 
berinovasi, sekolah dapat menghadapi tantangan pendidikan modern dan memenuhi 
harapan para pemangku kepentingan. Dalam jangka panjang, kepemimpinan visioner 
diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten dan terampil, tetapi 
juga siap bersaing di pasar kerja global. Penting bagi pemimpin untuk terus memperbarui 
strategi berdasarkan umpan balik dan evaluasi berkelanjutan agar tetap relevan dan efektif. 
Dengan demikian, SMKN 2 Marabahan dapat menjadi contoh sukses dari penerapan 
kepemimpinan visioner dalam meningkatkan budaya mutu di lingkungan pendidikan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus 
(Assyakurrohim et al., 2022). Sumber data diambil dari kepala sekolah dan salah seorang 
guru melalui wawancara dan observasi dimana dengan informan yang telah memahami 
dengan baik permasalahan yang diteliti, masih aktif dalam bidang yang diteliti, mempunyai 
waktu untuk memberikan informasi kepada peneliti, dan memberikan informasi sesuai 
dengan fakta yang terjadi di lapangan (Waruwu, 2024). Proses analisis ini penulis lakukan 
menggunakan analisis deskriptif. Teknik analisis data deskriptif kualitatif merupakan 
pendekatan yang digunakan untuk memahami, menjelaskan, dan menginterpretasi data 
yang bersifat non-numerik. Proses ini biasanya melibatkan pengumpulan data melalui 
metode seperti wawancara, observasi dan analisis, serta dokumentasi (Handoko et al., 2024). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa hal yang meningkatkan budaya mutu 
di SMKN 2 Marabahan terkait kepemimpinan visioner dalam organisasi yakni: 
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Tabel 1. Upaya kepemimpinan visioner dalam meningkatkan budaya mutu SMKN 2 Marabahan 

No. 
 

Konteks 
 

Individu 
 

Upaya 
 

1. Visi dan Misi Sekolah 
Terkait Budaya Mutu 

Kepala 
Sekolah 

Kepala sekolah menyampaikan visi 
strategis dan misi sekolah secara jelas 
dan inspiratif, khususnya yang berfokus 
pada peningkatan mutu pendidikan. 
Diskusi tentang bagaimana visi tersebut 
bisa diinternalisasi dan diterjemahkan 
ke dalam praktik pembelajaran sehari-
hari oleh guru. 

2. Peran dan Tanggung 
Jawab Guru dalam 

Membangun Budaya 
Mutu 

Kepala 
Sekolah & 

Guru 

Penjelasan tentang peran penting guru 
sebagai agen pelaksana budaya mutu di 
kelas dan lingkungan sekolah. 
Pembagian tugas dan tanggung jawab 
spesifik terkait pengembangan mutu, 
misalnya dalam pengembangan 
kurikulum, evaluasi pembelajaran, dan 
inovasi metode pengajaran. 

3. Sarana dan Prasarana 
Pendukung Mutu 

Pendidikan 

Kepala 
Sekolah & 

Guru 

Evaluasi kondisi fasilitas dan sumber 
belajar yang mendukung pelaksanaan 
budaya mutu. 
Diskusi mengenai kebutuhan 
pengadaan sarana baru atau perbaikan 
sarana yang ada agar mendukung 
proses belajar mengajar lebih efektif. 

4. Motivasi dan 
Penghargaan 

Kepala 
Sekolah 

Kepala sekolah membahas mekanisme 
pemberian motivasi dan penghargaan 
bagi guru yang berkontribusi aktif 
dalam peningkatan mutu. 
Guru menyampaikan aspirasi dan 
kebutuhan dukungan agar lebih 
termotivasi dalam menjalankan tugas 
dan inovasi pendidikan. 

5. Penguatan 
Komunikasi dan 
Kerjasama Tim 

Kepala 
Sekolah & 

Guru 

Penekanan kepala sekolah pada 
pentingnya kolaborasi antar guru dan 
antara guru dengan tenaga 
kependidikan lain untuk mendukung 
budaya mutu. 
Pembahasan strategi memperkuat 
budaya kerja tim, diskusi kelompok, 
dan praktik berbagi pengalaman terbaik 
(best practices). 

           
 Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwasanya sesuai dengan pendahuluan yang 
dijelaskan, penting bagi pemimpin untuk membangun komunikasi yang terbuka dan 
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transparan dengan semua pihak terkait, termasuk siswa dan orang tua. Pemimpin yang 
visioner seperti pada Tabel 1. harus bisa menyampaikan visi misi yang strategis yang 
inspiratif,  hal ini dapat dicapai melalui pertemuan rutin, diskusi kelompok, dan forum 
konsultasi antara kepala sekolah dan guru, sehingga memungkinkan semua suara didengar 
dan dipertimbangkan sehingga bisa menjadi motivasi serta penghargaan bagi guru. 
Pemimpin visioner juga diharapkan mampu mengintegrasikan teknologi dengan strategi 
pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang modern dan adaptif. Lingkungan 
pembelajaran yang baik mampu untuk mendukung proses belajar mengajar lebih efektif 
serta mampu memperkuat berbagi praktik pengalaman terbaik (best practices). Berikut 
merupakan beberapa Gambar hasil penelitian tentang kepemimpinan visioner dalam 
organisasi untuk meningkatkan budaya mutu SMKN 2 Marabahan. 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Penguatan budaya kerja tim oleh Kepala Sekolah SMKN 2 Marabahan 
 

 
 

Gambar 2. Sosialisasi pengembangan LMS Sekolah berbasis digitalisasi 
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Pembahasan 
Kepemimpinan visioner dalam organisasi, terutama di lingkungan pendidikan seperti 

SMKN 2 Marabahan di Kalimantan Selatan, berperan penting dalam memperkuat budaya 
mutu. Kepemimpinan visioner ini dimulai dari memiliki visi yang jelas dan menyeluruh, 
yang dalam konteks SMKN 2 Marabahan adalah menjadi institusi yang kompeten, terampil, 
dan profesional. Pemimpin visioner harus mampu mengartikulasikan visi ini dengan cara 
yang menginspirasi dan memotivasi seluruh anggota sekolah, termasuk staf pengajar, siswa, 
dan pemangku kepentingan lainnya (Subni et al., 2024; Annisa & Muttaqin, 2024; Armiyanti 
et al., 2023). Dengan demikian, semua pihak dapat bergerak searah untuk mencapai tujuan 
bersama, menciptakan lingkungan yang kondusif bagi peningkatan mutu pendidikan. Visi 
ini harus diintegrasikan ke dalam setiap aspek operasional sekolah, dari kurikulum hingga 
kegiatan ekstrakurikuler. 

Pembahasan lebih lanjut mengenai kepemimpinan visioner di SMKN 2 Marabahan 
menyoroti pentingnya komunikasi yang efektif. Seorang pemimpin visioner harus 
memastikan bahwa setiap anggota organisasi memahami dan berkomitmen terhadap visi 
sekolah. Hal ini bisa dicapai melalui pertemuan rutin, workshop, dan pelatihan yang 
dirancang untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 
mewujudkan visi tersebut (Damanik, 2024; Sukomardojo, 2023). Rachmahani & Manafe 
(2023); Lisbet et al., (2024) juga menyatakan komunikasi dua arah juga diperlukan, di mana 
masukan dari seluruh anggota organisasi dihargai dan dipertimbangkan. Dengan cara ini, 
kepemimpinan tidak hanya datang dari atas, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif dari 
seluruh komunitas sekolah. 

Guna meningkatkan budaya mutu, pemimpin visioner di SMKN 2 Marabahan harus 
fokus pada pengembangan sumber daya manusia. Perhatian khusus harus diberikan pada 
pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru dan staf, karena mereka adalah kunci 
untuk mengimplementasikan visi sekolah. Kesempatan bagi guru diberikan untuk mengikuti 
pelatihan lanjutan dan program sertifikasi dapat meningkatkan kompetensi mereka, yang 
akan berdampak langsung pada kualitas pengajaran (Sohim et al., 2021; Agustin et al., 2019). 
Selain itu, mendorong kolaborasi antar guru dan berbagi praktik terbaik dapat memupuk 
lingkungan belajar yang lebih dinamis dan inovatif. Program mentoring untuk guru baru 
juga dapat membantu dalam mentransfer pengetahuan dan membangun kapasitas 
pengajaran yang lebih kuat (Dewi & Hidayati, 2024). 

Solusi lain untuk memperkuat budaya mutu di SMKN 2 Marabahan adalah dengan 
memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Mengintegrasikan teknologi dalam 
pengajaran dapat membantu siswa menjadi lebih terampil dan siap menghadapi tantangan 
dunia kerja yang semakin digital (Thana & Hanipah, 2023; Arifin et al., 2024; Pare & Sihotang, 
2023) . Penggunaan platform e-learning, misalnya, tidak hanya memungkinkan fleksibilitas 
dalam belajar, tetapi juga memberi akses kepada sumber belajar yang lebih luas (Hadisi & 
Muna, 2015; Wahyudi & Jatun, 2024; Barorah et al., 2024) . Selain itu, teknologi dapat 
digunakan untuk memantau dan mengevaluasi kemajuan belajar siswa secara lebih efektif. 
Dengan demikian, sekolah dapat mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan 
merancang intervensi yang tepat. 

Selain aspek teknis, penting juga untuk membangun budaya organisasi yang 
mendukung inovasi dan pembelajaran berkelanjutan. Nufus et al., (2024); Sholeh, (2023) 
menyatakan lepemimpinan visioner harus mendorong eksperimen dan inisiatif baru yang 
dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa. Hal ini bisa mencakup pengembangan 
program ekstrakurikuler yang relevan dengan kebutuhan industri lokal dan global, serta 
memfasilitasi proyek-proyek kolaboratif antara siswa dan komunitas (Prihanto et al., 2024; 
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Dwi & Hasanah, 2024); ). Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar teori tetapi juga 
mendapatkan pengalaman praktis yang berharga. Penerapan budaya semacam ini akan 
menjadikan SMKN 2 Marabahan sebagai institusi yang adaptif dan responsif terhadap 
perubahan zaman. 

Guna memastikan keberlanjutan peningkatan mutu, evaluasi berkala terhadap 
kebijakan dan program yang diterapkan harus dilakukan. Suwarno & Bramantyo 2019 
menyatakan bahwa kepemimpinan visioner harus mengedepankan transparansi dan 
akuntabilitas dalam proses evaluasi ini. Melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam 
proses evaluasi dapat memberikan perspektif yang lebih lengkap dan mendorong perbaikan 
yang berkelanjutan. Feedback dari siswa, orang tua, dan industri juga penting untuk 
memastikan bahwa program yang ada tetap relevan dengan kebutuhan nyata (Islamiati & 
Suardiman, 2024; Nur & Insani, 2024). Hasil evaluasi harus digunakan untuk melakukan 
penyesuaian yang diperlukan, sehingga visi sekolah tetap relevan dan dapat diwujudkan 
dengan efektif. 

Peningkatan budaya mutu secara keseluruhan tentunya penting untuk mengakui dan 
merayakan pencapaian. Kepemimpinan visioner harus menciptakan mekanisme 
penghargaan dan pengakuan bagi anggota komunitas sekolah yang berkontribusi positif 
terhadap pencapaian visi. Pengakuan ini tidak hanya memotivasi individu yang 
bersangkutan tetapi juga menginspirasi yang lain untuk memberikan yang terbaik. Dengan 
menerapkan pendekatan ini, SMKN 2 Marabahan dapat membangun budaya organisasi 
yang positif dan produktif, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan dan 
reputasi sekolah sebagai institusi yang kompeten, terampil, dan profesional. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini telah berhasil mengungkap 5 konteks dan upaya kepemimpinan visioner 
dalam meningkatkan budaya mutu SMKN 2 Marabahan. Sesungguhnya bagi seorang 
pemimpin yang visioner harus bisa menyampaikan visi misi yang strategis yang inspiratif,  
hal ini dapat dicapai melalui pertemuan rutin untuk peningkatan budaya kerja tim antara 
kepala sekolah dan guru, sehingga memungkinkan semua suara didengar dan 
dipertimbangkan sehingga bisa menjadi motivasi serta penghargaan bagi guru. Pemimpin 
visioner juga diharapkan mampu mengintegrasikan teknologi dengan strategi pendidikan 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang modern dan adaptif guna memperkuat berbagi 
praktik pengalaman terbaik (best practices). Setidaknya penelitian ini dapat dijadikan 
landasan dan rujukan bagi peneliti berikutnya untuk meneliti permasalahan ini dalam 
konteks dan isu yang berbeda. 
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